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 Candida albicans is a one of fungus that cause candidiasis. 

Treatment disease has been treated with antibiotics. But 

antibiotics can cause fungal resistence. The kecapi plant can be 

used as medicine alternative to antibiotic because it contains 

active compounds that have the potential to antifungal. The 

purpose of this study was to determine the phytochemical and 

activity of antifungal methanol extract of flash and skin kecapi 

fruit (Sandoricum koetjape) against Candida albicans. The 

phytochemical test method was carriedout quantitatively using 

the screening phytochemicaland quantitative on total phenols 

and flavonoids using a spectrophotometer UV-Vis. The method 

to determine the antifungal activity is the paper difussion 

method disc to determine the inhibition zone formed. Extract 

concentration used 75%, 50%, 25%, 12. 5%, 6. 25% and 3. 

13%.. The results of the study show that methanol extract of 

flash and skin kecapi fruit contains phytochemical compounds 

in the form of flavonoids, alkaloids, saponins, steroids and 

tannins. The quantitative phytochemical test obtained results in 

the skin fruit contains 15. 8% total flavonoids compounds and 

10. 04% total phenol. And in the flesh fruit produces a total 

flavonoid compound of 20.75% and a total phenol of 7. 82%. 

The results of inhibition test with disc diffusion the highest 

value in the kecapi extract the skin fruit was obtained at a 

consentration of 25% is 14.8 mm and in the extract of the flash 

fruit the value of the highest concentration was obtainedat a 

concentration of 12. 5% is 23. 53 mm. 
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PENDAHULUAN 

Infeksi fungi merupakan salah satu penyakit yang banyak dialami oleh masyarakat di 

Indonesia. Penyakit infeksi dapat ditularkan baik melalui antar manusia atau dari hewan ke 
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manusia dan salah satu penyebab penyakit infeksi adalah fungi. Sebagai negara tropis, 

Indonesia menjadi tempat yang cocok untuk pertumbuhan fungi. Hal ini dikarenakan 

Indonesia memiliki suhu dan kelembaban tinggi hal ini merupakan salah satu syarat baik 

untuk pertumbuhan fungi. Oleh karena itu, penyakit yang disebabkan oleh fungi sering 

dialami oleh masyarakat Indonesia (Darwis, dkk., 2012).  

Kandidiasis merupakan salah satu infeksi yang disebabkan oleh fungi dari genus Candida 

yakni sekitar 70% disebabkan oleh fungi dari spesies Candida albicans. Kandidiasis juga 

merupakan infeksi fungi yang paling sering terjadi di Indonesia hal ini dikarenakan Indonesia 

termasuk negara yang memiliki iklim tropis dengan suhu udara dan kelembapan yang cukup 

tinggi sehingga mengakibatkan munculnya beberapa faktor seperti kulit mudah berkeringat 

dan lembab, kebersihan diri tidak terjaga, serta kurangnya pengetahuan masyarakat terkait 

kesehatan sehingga menimbulkan infeksi fungi dapat terjadi pada kulit, rambut, dan kuku 

(Soleman Dan Chandra, 2017).  Infeksi ini dapat menyerang semua usia, baik laki-laki 

maupun perempuan, namun dari data penderita penyakit kandidiasis menunjukkan bahwa 

paling banyak penderitanya adalah wanita terutama wanita pada usia pubertas. Kandidiasis 

vagina adalah salah satu infeksi yang disebabkan oleh fungi Candida albicans yang terdapat 

di area vagina. Penyakit ini umumnya menyerang orang orang yang memiliki daya imun yang 

lemah. Indonesia merupakan negara yang memiliki jumlah kejadian resiko infeksi saluran 

reproduksi (ISR) tertinggi di dunia dan mayoritas terjadi pada remaja putri dengan jumlah 

sebanyak 86, 5% yang banyak ditemukan di kota surabaya dan malang penyebab tertinggi 

dari kasus tersebut adalah adanya fungi Candida albicans yakni sebanyak 77%. Hal ini 

dikarenakan fungi Candida albicans merupakan fungi yang suka berkembang biak pada 

kelembaban tinggi saat menstruansi (Pramita dan Mawardi, 2019). Di dalam tubuh manusia, 

fungi Candida dapat hidup sebagai parasit, baik terdapat didalam mulut, saluran pencernaan, 

maupun pada vagina (Puspitasari Dkk, 2019).  

Candida albicans juga merupakan fungi dimorfik yang pada keadaan normal dapat 

ditemukan pada saluran pencernaan, saluran pernafasan dan mukosa genital pada hewan 

mamalia. Candida albicans juga termasuk fungi opportunistik yang dapat menyebabkan 

penyakit sariawan, lesi pada kulit, vulvavaginistis, kandiduria atau candida yang terdapat pada 

urin, atau bahkan dapat menyebabkan komplikasi kanker (Fransiane, dkk., 2015). Sehingga 

diperlukan obat anti fungi yang dapat mengobati infeksi yang disebabkan oleh fungi dengan 

cara menghambat pertumbuhan fungi dan membunuh fungi. Selama ini untuk pengobatan 

penyakit yang disebabkan oleh fungi patogen adalah dengan menggunakan obat dari bahan 

bahan sintetik seperti nistatin, imidazol, amfoteristin dan derivat triazol namun penggunaan 

obat antibiotik yang tidak rasional dapat menyebabkan mikroba patogen menjadi bersifat 

resisten hal ini yang dapat menjadi penyebab utama kegagalan dalam upaya pengobatan 

penyakit infeksi sehingga dibutuhkan obat alternatif dengan memanfaatkan bahan bahan aktif 

yang berasal dari tanaman obat (Adilla Dkk., 2013). 

Kecapi (Sandoricum koetjape Merr.) merupakan tanaman yang berasal dari Indocina dan 

Malaysia yang kemudian menyebar di wilayah semenanjung Malaya, Sumatera hingga ke 

New guinea. Buahnya memiliki rasa manis keasaman dan biasanya diolah menjadi olahan 

makanan dan minuman seperti manisan, selai dan jelly. kalangan masyarakat buah ini 

dimanfaatkan untuk menyembuhkan beberapa penyakit seperti keputihan, gatal gatal, obat 

batuk, obat penguat wanita setelah melahirkan, dan obat kanker (Heliawati, 2018).  

Senyawa-senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada kecapi (Sandoricum koetjape) 

dapat ditemukan dengan menggunakan metode ekstraksi. Metode ekstraksi yang tepat adalah 
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metode yang tidak merusak kandungan metabolit sekunder yang terdapat dalam tanaman serta 

penggunaan pelarut yang sesuai juga diperlukan dalam metode ekstraksi yang berguna untuk 

menarik senyawa yang bersifat spesifik berdasarkan tingkat kepolarannya (Herbone, 1987).  

Kandungan kimia pada tanaman kecapi yang memiliki potensi antimikroba adalah 

gurjunene, trans-caryophyllene, aroamdendrene, hemulene, carryophyllene, cadinene, 

alloaromadendren, octadecanoid acid, asam palmitate, dan metil elaidate (Heliawati, 2018). 

Warsinah Dkk (2011), Menjelaskan tentang antifungi dari ekstrak metanol dan fraksi kulit 

batang kecapi terhadap Candida albicans dan diperoleh senyawa yang berpotensi sebagai 

antifungi yaitu α-gurjunene, trans-caryophyllene, aromadendrene, α–humulene, β–

caryophyllene, δ-cadinene, alloaromadendrene, asam stearat, asam palmitat, hexadecanoic 

acid metil ester (metil palmitat), 9-octadecenoic acid metil ester dan 9-octadecanoic acid 

(asam oleat).   

Lutfiyanti Dkk (2012) menyebutkan bahwa senyawa metabolit sekunder pada tanaman 

yang memiliki aktivitas antifungi adalah flavonoid, saponin, tanin, glikosida serta 

steroid/terpenoid. Maulida Dkk (2016), menyatakan tentang uji aktivitas antifungi ekstrak dan 

fraksi daun kecapi (Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr) terhadap Candida albicans 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kecapi mampu menghambat pertumbuhan fungi 

Candida albicans dengan terbentuknya zona hambat pada ekstrak sebesar 23 mm. Uji 

fitokimia menunjukkan hasil bahwa daun kecapi mengandung senyawa metabolit sekunder 

berupa flavonoid, saponin, tanin, steroid dan triterpenoid. Warsinah dkk (2011) menyebutkan 

tentang identifikasi senyawa antifungi dari kulit batang kecapi (Sandoricum koetjape) dan 

aktivitasnya terhadap Candida albicans yang menunjukkan hasil bahwa ekstrak metanol kulit 

kecapi pada konsentrasi 17,5% mampu menghambat pertumbuhan fungi Candida albicans 

dengan membentuk zona hambat sebesar 11,25 mm. Pada kulit kecapi mengandung senyawa 

fitokimia berupa flavonoid, saponin, tanin, steroid dan triterpenoid dimana senyawa senyawa 

tersebut adalah senyawa metabolit sekunder yang mampu menghambat pertumbuhan fungi 

Candida albicans (Heliawati, 2018). Pada kulit dan daging kecapi mengandung senyawa aktif 

flavonoid, saponin, tanin, glikosida dan steroid/terpenoid. Penelitian ini bertujuan untuk uji 

aktivitas antifungi ekstrak metanol daging dan kulit buah tanaman kecapi (Sandoricum 

koetjape Merr.) terhadap Candida albicans. 

 

METODE 

Waktu dan tempat penelitian   

Penelitian ini dilaksanakan di LaboratoriumIntegrasi Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya yang dilaksanakan pada bulam Maret 2021 – Januari 2022.  

 

Variable dan jenis sampel penelitian 

Penelitian terkait uji aktivitas antifungi ekstrak metanol daging dan kulit buah kecapi 

(Sandoricum koetjape) terhadap fungi Candida albicans merupakan penelitian eksperimental 

laboratorium dengan metode difusi. Jenis penelitian ini menggunakan metode rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 10 perlakuan pada masing – masing ekstrak daging dan kulit buah 

kecapi dengan 8 jenis konsentrasi, kontrol positif menggunakan nystatin dan kontrol negatif 

menggunakan DMSO 5%. Pada masing – masing perlakuan dilakukan 3 kali ulangan. 

Variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak metanol 

daging dan kulit buah kecapi. Variabel terikat adalah daya hambat. Dan Variabel terkendali 

meliputi suhu inkubasi, waktu, pH, dan media. 
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Prosedur penelitian 

 

a. Pembuatan Serbuk Simplisia 

Daging dan kulit buah kecapi yang masih segar dicuci bersih kemudian dilakukan 

penimbangan basah, lalu diiris tipis untuk melebarkan luas permukaan sehingga dapat 

mempercepat proses pengeringan sekaligus mempermudah dalam proses 

penggilingan, dikeringkan dibawah sinar matahari secara tidak langsung terpapar 

dengan suhu ruangan 35
º
C - 37

º
C selama kurang lebih 5 hari. Sampel diletakkan pada 

loyang yang memiliki ketebalan rata lalu dimasukkan kedalam oven pada suhu 50º - 

60
º
C agar pengeringannya lebih optimal dengan tidak merusak senyawa yang ada 

didalamnya. Daging dan kulit buah yang sudah kering yang ditandai dengan masing – 

masing sampel sudah keras kemudian simpliasa daging dan kulit buah kecapi diserbuk 

menggunakan blender dan serbuk simpliasa yang dihasilkan disimpan dalam wadah 

plastik. Sampel daging dan kulit buah kecapi yang sudah dihasilkan dimaserasi dengan 

pelarut metanol lalu dihitung rendemennya menggunakan rumus :  

Rendemen = 
                                  

                           
 x 100%  (Wanti, 2009).  

 

b. Proses Ekstraksi  

Daging dan Kulit buah kecapi yang sudah dikeringkan ditimbang kemudian 

ditambahkan pelarut metanol dengan perbandingan bahan dan pelarut sebanyak 1 : 4 

yang selanjutnya dilakukan proses ekstraksi dengan cara maserasi selama 72 jam pada 

suhu ruang. Selama proses ekstraksi dilakukan pengadukan dengan menggunakan 

shaker setiap hari pada jam ke 12 dan ke 24, masing – masing selama 30 menit. 

Setelah 30 menit larutan disaring dengan menggunakan kertas saring lalu filtrat yang 

diperoleh dari proses penyaringan diuapkan dengan menggunakan vacuum evaporator 

pada suhu 65
º
C dengan kecepatan 55 rpm. Ekstrak kental yang diperoleh ditimbang 

untuk dihitung hasil rendemennya dan ditempatkan di dalam botol (Suryani et al., 

2015). 

 

c. Pembuatan Konsentrasi Ekstrak  

Larutan stok dibuat dengan konsentasi 100% yaitu dengan cara masing – masing 

ekstrak daging dan kulit buah kecapi ditimbang sebanyak 10 gram kemudian 

dilarutkan dengan menggunakan DMSO 5% sebanyak 10 ml sehingga didapatkan 

konsentrasi ekstrak 100%. Pembuatan konsentrasi ekstrak daging dan kulit buah 

kecapi dilakukan dengan menggunakan rumus pengenceran sebagai berikut:  

M1. V1 = M2. V2 

 

Keterangan:  

M1 = konsentarsi awal sebelum pengenceran 

M2 = konsentrasi larutan sesudah pengenceran  

V1 = volume awal larutan  

V2 = volume akhir larutan  

 

Selanjutnya dilakukan pembuatan larutan konsentrasi pada masing masing ekstrak 

kulit dan daging buah kecapi yaitu 75%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25 % dan 3,13%. Untuk 
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membuat larutan konsentrasi 75% diambil 25% dari jumlah larutan stok yaitu 

sebanyak 0,25 ml dan ditambahkan dengan larutan DMSO 5% sampai 1 ml. Untuk 

konsentrasi 50%, 25%, 12,5%, 6,12 % dan 3,13% dilakukan dengan cara yang sama.  

 

d. Sterilisasi Alat Dan Bahan  

Sterilisasi alat dilakukan dengan cara membungkus seluruh peralatan yang akan 

digunakan dengan menggunakan kertas. Kemudian alat dan bahan yang akan 

digunakan dimasukkan ke dalam autoklaf pada suhu 121
0
C dengan tekanan 1,5 atm 

selama 15 menit. Alat yang memiliki sifat tidak tahan panas cara sterilisasi nya dengan 

menggunakan alkohol 70% (Titaley, 2014). 

 

e. Pembuatan Media  

1) Potato Dextrose Agar (PDA) 

Media PDA ditimbang sebanyak 1,75 gram, lalu dilarutkan dalam 45 ml 

aquades hingga didapatkan suspensi yang homogen dengan cara dipanaskan diatas 

hot plate dan ditunggu hingga mendidih. Kemudian suspensi disterilisasi ke dalam 

autoklaf dengan suhu 121
0
C tekanan 2 atm selama 15 menit (Warsinah dkk, 2011).  

2) Mueller Hinton Agar (MHA) 

Media MHA ditimbang sebanyak 6, 08 gram, lalu dilarutkan dalam 160 ml 

aquades hingga didapatkan suspensin yang homogen dengan cara dipanaskan 

diatas hot plate dan ditunggu hingga mendidih. Suspensi yang diperoleh 

disterilisasi ke dalam autoklaf dengan suhu 121
º
C tekanan 2 atm selam 15 menit 

(Warsinah dkk, 2011).  

f. Peremajaan Fungi Candida albicans  

 Satu ose fungi Candida albicans diambil lalu digoreskan/Streak ke media PDA. 

Kemudian diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37
º
C. Setelah diinkubasi diambil 1 

ose fungi Candida albicans kemudian dimasukkan dalam media dan diinkubasi pada 

suhu 37
º
C selama 24 jam (Warsinah dkk, 2011).  

g. Pembuatan Suspensi Candida albicans  

Inokulum Candida albicans dimasukkan dengan menggunakan jarum ose steril lalu 

dimasukkan dalam cairan NaCl 0, 9% sebanyak 10 ml. Kemudian suspensi fungi 

dihomogenkan dengan cara dikocok selama kurang lebih 15 menit lalu ditutup dengan 

menggunakan kapas dan diinkubasi selama 24 jam dalam inkubator pada suhu 37
º 
C 

(Munawwaroh, 2016). 

 

h. Uji Potensi Antifungi Ekstrak Metanol Daging dan Kulit Buah Kecapi Terhadap 

Candida albicans 

Untuk mengetahui potensi antifungi dilakukan penentuan uji daya hambat yang 

dilakukan dengan metode difusi agar menggunakan kertas cakram yang memiliki 

ukuran diameter 6 mm. Ekstrak daging dan kulit buah kecapi yang telah disiapkan, 

dibuat dalam beberapa konsentrasi serta kontrol positif dan negatif. suspensi fungi 

yang telah dibuat dimasukkan sebanyak 0,1 mL menggunakan mikropipet kedalam 

cawan petri yang sebelumnya telah dimasukkan media MHA kemudian diratakan 

dengan menggunakan spread glass sehingga suspensi fungi dapat tersebar merata lalu 

diatas media MHA diletakkan kertas cakram yang steril yang telah direndam dalam 

ekstrak metanol daging dan kulit buah kecapi dengan konsentrasi yang berbeda beda 

yaitu 75%, 50 %, 25%, 12,5%, 6, 25% dan 3, 13%. Serta kontrol positif menggunakan 

nystatin dan kontrol negatif menggunakan DMSO 5% kemudian masing – masing  

cawan petri ditutup menggunakan plastik wrab lalu diinkubasi pada suhu 37
º
C selama 

24 jam (Lutfiyanti dkk, 2012). 

Diamati ada tidaknya zona bening di sekitar kertas cakram. Zona bening yang 

terbentuk diukur diameternya dengan menggunakan jangka sorong. Jika terdapat zona 
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bening yang terbentuk di sekeliling kertas cakram maka pada sampel tersebut 

menunjukkan adanya aktivitas antifungi.  

Diameter zona hambat = Diameter zona bening – Diameter kertas cakram (Rahayu, 

2013)  

Adapun penentuan kategori respon penghambatan pertumbuhan fungi menurut Rios et 

al., (1988) dapat dilihat pada tabel 3.4  

Tabel 3.3 Klasifikasi zona hambat pertumbuhan fungi  

Diameter Zona Hambat  Respon Hambatan 

Pertumbuhan Fungi 

>20 mm Sangat kuat 

11 – 20 mm  Kuat 

6-10 mm Sedang 

< 5 mm Lemah  

 

 

i. Analisis Data  

Setelah diketahui nilai daya hambat pada masing masing sampel kemudian 

dilanjutkan dengan analisis data menggunakan kruskal – Wallis dan Uji mann – 

Whitney. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Proses ekstraksi dengan menggunakan metode maserasi karena metode maserasi 

merupakan metode yang sangat mudah dilakukan tidak perlu menggunakan proses 

pemanasan sehingga memiliki kecil kemungkinan bahan alam yang terdapat pada 

tanaman menjadi rusak atau terurai, selain itu metode ini memerlukan waktu yang lama 

dan proses ekstrak dalam kondisi didiamkan sehingga memungkinkan banyak senyawa 

yang dapat ter-ekstrak secara sempurna (Istiqomah, 2013). Pemilihan pelarut yang tepat 

dalam prosess ekstraksi sangat diperlukan yaitu dengan berdasarkan kelarutan dan 

polaritasnya agar memudahkan dalam proses pemisahan bahan alam yang terdapat dalam 

sampel (Susanti, 2016). Pelarut yang digunakan adalah pelarut metanol. Setelah 

dilakukan ekstraksi dilanjutkan dengan proses evaporasi pada masing – masing sampel. 

Evaporasi bertujuan untuk memisahkan ekstrak dari pelarut dan memekatkan ekstrak 

tanpa merusak senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak hal ini dikarenakan serangkaian 

alat yang yang digunakan dalam proses evaporasi menggunakan pompa vakum sehingga 

di dalam evaporator terjadi pengurangan tekanan yang dapat menyebabkan pelarut 

menguap dibawah titik didihnya serta tidak merusak senyawa metabolit sekunder yang 

terdapat pada sampel (Siadi, 2012). Berikut  hasil ekstraksi daging dan kulit buah kecapi. 

 

Gambar 4.1. hasil ekstrak daging dan kulit buah kecapi (Dok. Pribadi, 2021). 

 

Pada gambar 4.1. Hasil ekstraksi yang didapatkan pada ekstrak kulit buah kecapi dan 

daging buah kecapi keduanya sama – sama menghasilkan tekstur yang kental berwarna 

coklat pekat. Hal ini sama seperti pada penelitian mentari (2016) yang menguji tentang 

  
(A) Ekstrak kulit buah kecapi (B) Ekstrak daging buah kecapi 
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aktivitas antibakteri pada kulit buah kecapi yang menghasil warna coklat tua. Hasil 

ekstrak yang coklat pekat menunjukkan bahwa adanya senyawa senyawa flavonoid yang 

larut dalam ekstrak sehingga dalam hal ini dapat dikatakan bahwa ekstrak daging dan 

kulit buah kecapi mengandung senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid (Handayani 

dkk., 2015). Setelah didapat ekstrak, kemudian dilanjutkan dengan menghitung nilai 

rendemen pada masing – masing ekstrak. Berikut adalah hasil rendemen dari ekstrak 

metanol daging dan kulit buah kecapi.  

Tabel 4.1 Hasil rendemen ekstrak metanol daging dan kulit buah kecapi 

Hasil perhitungan rendemen ekstrak daging dan kulit buah kecapi 

Ekstrak  Berat ekstrak Persentase rendemen 

Daging buah kecapi 1152 gr 6,34% 

Kulit buah kecapi 259 gr 4,55% 

(sumber: Dokumentasi pribadi, 2021) 

Pada tabel  4.1 dapat diketahui bahwa nilai rendemen pada kulit buah sebesar 4, 55% 

dan pada daging buah sebesar 6, 34% dari hasil tersebut berbeda dengan penelitian 

warsinah Dkk (2011) tentang ekstrak metanol kulit batang kecapi yang memiliki 

rendemen sebesar 12,73%. Jumlah rendemen pada masing – masing ekstrak berhubungan 

dengan senyawa aktif yang terkandung pada ekstrak, jika jumlah rendemen yang 

dihasilkan pada suatu ekstrak tinggi maka jumlah senyawa aktif yang didapatkan akan 

banyak (Hasnaeni dkk, 2019). Perbedaan jumlah rendemen pada tiap ekstrak dapat 

dipengaruhi oleh proses metabolisme pada masing – masing  bagian tanaman yang 

berbeda – beda sehingga kandungan senyawa kimia yang dihasilkan juga berbeda 

(Hakim dkk., 2018). 

 

Pengujian Antifungi ekstrak metanol kulit dan daging buah kecapi terhadap Candida 

albicans 

Fungi yang digunakan adalah Candida albicans yang diperoleh dari 

Laboratorium Mikrobiologi Universitas Airlangga. Sebelum dilakukan pengujian 

antifungi dengan ekstrak metanol daging dan kulit buah kecapi maka leboh dahulu 

dilakukan peremajaan fungi, media yang digunakan dalam peremajaan fungi adalah 

media PDA yang diremajakan selama 24 jam. Peremajaan fungi dilakukan pada media 

agar dalam cawan petri dengan menggunakan metode streak plate. Tujuan dari 

peremajaan fungi adalah untuk mencegah terjadinya kontaminasi pada fungi oleh 

mikroba lain selain itu juga untuk mendapatkan spora yang masih muda agar 

menghasilkan fungi yang baik dan aktif untuk pengujian antifungi (Wuryanti, 2008). 

 

 Gambar hasil pengujian antifungi ekstrak metanol daging dan kulit buah kecapi.  

  

   
A B 

  
C D 

Gambar 4.2 perbandingan diameter zona hambat ekstrak daging dan kulit buah kecapi 

 (A) ekstrak kulit terbesar 25%; (B) ekstrak daging buah terbesar 12,5%; (C) kontrol (+) Nistatin 5%; 

(D) kontrol (-) DMSO 5%. 

(dokumentasi pribadi, 2021) 
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Pada gambar 4.2 diketahui bahwa ekstrak metanol kulit buah kecapi yang memiliki 

zona hambat terbesar diperoleh pada ekstrak metanol kulit buah kecapi konsentrasi 25% 

dan pada daging buah kecapi yang memiliki nilai zona hambat terbesar diperoleh pada 

konsentrasi 12,5%. Pada umumnya semakin tinggi konsentrasi semakin besar zona 

hambat yang dihasilkan namun, pada penelitian ini tidak demikian. Pada pengujian 

antifungi ekstrak metanol daging dan kulit buah kecapi terjadi penurunan zona hambat 

pada konsetrasi yang lebih tinggi.  

Jalianto ( 2015), menyebutkan bahwa antifungi ekstrak biji buah langsat terhadap C. 

albicans didapatkan hasil zona hambat yang cenderung tidak stabil terjadi penurunan 

besar zona hambat pada konsentrasi yang lebih tinggi. Mentari (2016), menguji tentang 

aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah kecapi terhadap bakteri S. aureus dan E. coli 

menggunakan ekstrak etanol dan mendapatkan hasil yang stabil yakni semakin tinggi 

konsentrasi maka semakin besar zona hambat yang dihasilkan.  

Data yang dihasilkan dari pengujian antifungi kemudian di analisis dengan 

pengujian kruskal wallis dan didapatkan hasil p value sebesar 0,010 yang berarti 

terdapat perbedaan signifikan dari masing masing sampel karena nilai p>0,05 berikut 

adalah hasil analisis uji kruskal wallis yang telah dilakukan  

 

Tabel 4.4 Tabel hasil zona hambat ekstrak metanol daging dan kulit buah kecapi 
Rata-rata pengukuran zona hambat 

Konsentrasi Daging buah kecapi Kullit buah kecapi 

Diameter  

(mm)   SD 

Kriteria 

hambatan 

Diameter  

(mm)   SD 

Kriteria 

hambatan 

DMSO 5% 0 Lemah 0 Lemah  

Nistatin 23.7 mm ± 3,88 Sangat kuat  23.7mm ± 3,88 Sangat kuat 

3, 13% 10,1 mm ± 1,97 Sedang 6, 9 mm ± 2,04 Sedang  

6, 25% 13,9 mm ± 1,72 Kuat 7, 8 mm ± 1,85 Sedang 

12, 5% 23,5 mm ± 3,09 Sangat kuat 8,1 mm ± 1,54 Sedang 

25% 6,5 mm ± 3, 96 Sedang 9, 4 mm ± 5,51 Sedang 

50% 6, 3 mm ± 5, 7 Sedang 5, 6 mm ± 2,67 Sedang 

75% 13, 9 mm ± 12,1 Kuat 4, 9 mm ± 1,66 Sedang 

Uji kruskal 

wallis 

0, 010 0, 020 

 

  Pada tabel 4.4 hasil diameter zona hambat dan uji kruskal wallis ekstrak metanol 

daging dan kulit buah kecapi terhadap pertumbuhan fungi C.albicans. pada penggujian 

kruskal wallis ekstrak kulit buah kecapi menghasilkan nilai P value 0,020<0,05 dan 

pada daging buah kecapi mendapatkan hasil nilai P value 0,010<0,05 yang 

menunjukkan bahwa pada masing-masing ekstrak memiliki perbedaan yang signifikan 

sehingga dilanjutkan dengan pengujian mann-Whitney yang bertujuan untuk mengetahui 

konsentrasi yang menunjukkan perbedaan secara signifikan. Berikut adalah hasil uji 

mann-whitney dari setiap konsentrasi pada ekstrak daging buah kecapi. 

 

      Tabel 4.5 Hasil pengujian Mann-Whitney pada daging buah kecapi 
UJI MANN – WHITNEY DAGING KECAPI 

KONS 3.13% 6.25% 12.5% 25% 50% 75% 

K(+) 0.050 0.050 0.827 0.050 0.050 0.127 

K (-) 0.037* 0.037* 0.037* 0.037* 0.121 0.121 

3.13%  0.050 0.050 0.127 0.127 0.513 

6.25%   0.050 0.050 0.050 0.513 

12.5%    0.050 0.050 0.127 

25%     1.000 0.513 

50%      0.376 
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Pada (Tabel 4.5) hasil pengujian Mann-Whitney jika mendapatkan nilai p<0, 05 maka 

memiliki perbedaan secara signifikan. Pada daging buah kecapi diketahui bahwa 

konsentrasi yang memiliki perbedaan secara signifikan didapatkan pada daging buah 

kecapi konsentrasi 3, 13%, 6, 25%, 12,5%, dan 25% terhadap kontrol negatif berupa 

DMSO 5%. Berikut adalah hasil pengujian Mann-Whitney pada kulit buah kecapi. 

  

       Tabel 4.6 Hasil pengujian Mann-Whitney pada kulit buah kecapi 
UJI MANN – WHITNEY KULIT KECAPI 

KONS 3.13% 6.25% 12.5% 25% 50% 75% 

K(+) 0,050 0,050 0, 050 0, 050 0, 050 0, 050 

K (-) 0,037* 0,037* 0, 037* 0, 037* 0, 037* 0, 037* 

3.13%  0,275 0,275 0,658 0,275 0, 376 

6.25%   0,376 0,827 0,275 0, 050 

12.5%    0,827 0,275 0, 050 

25%     0,275 0, 275 

50%      0, 827 

Ket: *) sig berbeda berdasarkan uji lanjut Mann-Whitney 

 

 Pada Tabel 4.6 diketahui hasil uji Mann – Whitney pada kulit buah kecapi bahwa 

konsentrasi yang memiliki perbedaan nilai secara signifikan didapatkan pada kulit buah 

kecapi konsentrasi 3, 13%, 6, 25%, 12, 5%, 25%, 50% dan 75% terhadap kontrol negatif 

berupa DMSO 5%. Dapat dilihat pada tabel 4.5 dan tabel 4. 6 bahwa perbedaan secara 

sigifikan didapatkan pada kontrol negatif terhadap masing – masing konsentrasi hal ini 

disebabkan pada pengujian antifungi kontrol negatif tidak terbentuk zona hambat 

sedangkan pada masing – masing konsentrasi terbentuk zona hambat.  Berdasarkan dari 

hasil uji antifungi pada ekstrak metanol daging dan kulit buah kecapi terdapat perbedaan 

hasil zona hambat dari masing – masing  ekstrak dan terjadi penurunan ukuran zona 

hambat pada konsentrasi yang lebih tinggi baik pada ekstrak metanol daging buah 

maupun pada kulit buah kecapi. Pada kulit buah kecapi nilai zona hambat terbesar 

diperoleh pada konsentrasi 25% yakni sebesar 9,4 mm dimana hasil terbentuknya zona 

hambat tersebut lebih besar dibandingkan zona hambat yang terbentuk pada ekstrak 

kulit buah kecapi konsentrasi 75% yakni sebesar 4, 9 mm dan pada ekstrak metanol 

daging buah kecapi zona hambat terbesar diperoleh pada konsentrasi 12, 5% yakni 

sebesar 23, 53% dan hasil zona hambat tersebut lebih besar dibandingkan hasil zona 

hambat yang terbentuk pada konsentrasi 75% yakni sebesar 13, 9 mm. Hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya temperatur inkubasi pada masing – masing 

cawan yang digunakan dalam pengujian untuk mendapatkan pertumbuhan yang optimal 

inkubasi dilakukan pada suhu 35º C pada suhu yang kurang dari 35º C dapat 

menyebabkan diameter yang terbentuk menjadi lebih besar. Hal ini dapat disebabkan 

peletakan cawan yang ditumpuk – tumpuk  lebih dari dua cawan saat proses inkubasi 

pada cawan yang diletakkan ditengah suhunya kurang dari 35º C. selain itu, tebalnya 

media agar pada masing – masing cawan adapun ketebalan agar yang efektif yaitu 4 mm 

jika kurang dari 4 mm difusi ekstrak menjadi lebih cepat, jika lebih dari 4 mm laju difusi 

ekstrak menjadi lambat.  

Dalam pengujian ini kontrol negatif yang digunakan adalah  DMSO 5% tidak 

terdapat zona hambat yang terbentuk pada kontrol negatif karena DMSO merupakan 

pelarut polar yang dapat melarutkan senyawa polar dan non polar dengan baik serta 

dapat larut dalam berbagai jenis pelarut organik maupun air. Winda (2021), menyatakan 

bahwa pada pengujian antifungi menggunakan kontrol positif DMSO 5% dan pada 

penelitian tersebut tidak terbentuk zona hambat pada media.  
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Gambar 4.3 Diagram batang hasil uji antifungi ekstrak daging dan kulit buah kecapi 

terhadap C. albicans 

 

Pada (gambar 4.3) dapat diketahui bahwa ekstrak metanol daging kecapi memiliki 

daya hambat lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak metanol kulit buah kecapi yakni 

pada ekstrak daging kecapi konsentrasi 12,5% memiliki zona hambat sebesar konsentrasi 

23,53% sedangkan zona hambat tertinggi pada ekstrak metanol kulit buah kecapi terdapat 

pada konsentrasi 25 % yakni sebesar 14,8%. Terbentuknya diameter zona hambat yang 

berbeda – beda  menunjukkan kemampuan ekstrak yang berbeda dalam menghambat 

pertumbuhan fungi.  

Faktor yang mempengaruhi perbedaan ukuran zona hambat tiap ekstrak yaitu 

kandungan fitokimia yang terdapat pada masing – masing ekstrak.  Pada  daging buah 

kecapi mendapatkan hasil rendemen yang lebih tinggi daripada pada kulit buah kecapi 

yang mengindikasikan bahwa jumlah kandungan senyawa pada daging buah kecapi lebih 

banyak dibandingkan pada ekstrak kulit buah kecapi selain itu pada kedua ekstrak 

memiliki ekstrak berwarna coklat tua yang mengindikasikan bahwa ekstrak mengandung 

senyawa flavonoid. Pada pengujian fitokimia secara kuantitatif didapatkan nilai kadar 

flavonoid pada daging buah kecapi yang lebih tinggi daripada ekstrak kulit buah kecapi 

sehingga dapat dikatakan bahwa senyawa yang secara signifikan menghambat 

pertumbuhan fungi C. albicans adalah senyawa flavonoid adapun kandungan senyawa 

lain yang terdapat pada daging buah kecapi tidak terlalu berpengaruh secara signifikan 

untuk menghambat pertumbuhan fungi. Hal ini sesuai dengan penelitian Winda (2021) 

dimana pada pengujian antibakteri pada ekstrak daging dan kulit buah kecapi didapatkan 

hasil zona hambat terbesar diperoleh pada ekstrak kulit buah kecapi sebesar 11, 3 mm dan 

pada daging buah kecapi sebesar 8, 8 mm dan pada pengujian kuantitatif pada kulit buah 

kecapi didaptakan nilai flavonoid lebih tinggi dibandingkan nilai kadar flavonoid pada 

daging buah kecapi.  Mekanisme kerja flavonoid dalam menghambat pertumbuhan fungi 

adalah dengan cara mendenaturasi protein sehinggga terjadi peningkatan permeabilitas 

pada membran sel. Proses denaturasi protein mengakibatkan gangguan pada proses 

pembentukan sel sehingga mengakibatkan perubahan komposisi pada komponen protein 

(Wahyuningtyas, 2008). Selain itu, senyawa flavonoid juga dapat mendenaturasi protein 

pada sel serta mengerutkan dinding sel sehingga menyebabkan proses lisis pada dinding 

sel fungi sehingga mengakibatkan gangguan pada pertumbuhan sel fungi dan dapat 

mengalami kematian (Firdaus, 2005). Menurut Djunaedy (2008) Mekanisme kerja 

senyawa antifungi adalah dengan cara menetralisasi enzim yang terdapat dalam invasi 

fungi, merusak membran sel fungi, menghambat sistem enzim fungi sehingga 

menyebabkan tidak terbentuknya ujung hifa dan mempengaruhi proses sintesis asam 

nukleat dan protein.  

Mekanisme senyawa lain yang terdapat pada kulit dan daging buah kecapi dalam 

menghambat pertumbuhan fungi yaitu senyawa alkaloid. Alkaloid merupakan senyawa 

fitokimia yang memiliki yang memiliki aktifitas antimikroba. Mekanisme kerja alkaloid 

dalam menghambat pertumbuhan fungi yaitu dengan cara menghambat seterase serta 

DNA dan RNA polimerase, selain itu juga menghambat proses respirasi sel dan berperan 
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dalam proses interkalasi DNA. (Aniszewki, 2007) 

Tanin merupakan salah satu senyawa fitokimia yang terkandung di dalam ekstrak 

kulit buah kecapi. Tanin memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan fungi. 

Adapun mekanisme kerja tanin dalam meghambat pertumbuhan fungi yaitu dengan 

adanya kelompok hidroksil dan ikatan ganda lapha beta yang terdapat dalam senyawa 

taninmemiliki peran penting dalam aktivitas antimikroba. Pyrogallol yang memiliki 

aktivitas candidasidal dan fungisidal. Aktivitas tersebut dapat mempengaruhi proses 

biosintesis dinding sel dan membran sel (Irianty, 2014).  

Metabolit sekunder lain yang terdapat pada ekstrak daging dan kulit buah kecapi 

yang memiliki kemampuan sebagai antifungi adalah saponin. Mekanisme saponin dalam 

menghambat pertumbuhan fungi adalah dengan dengan cara menunrunkan tegangan yang 

terdapat pada permukaan membran sterol dari dinding sel sehingga terjadi peningkatan 

permeabilitas yang mengakibatkan cairan intraseluler yang terdapat pada mebran sel 

menjadi lebih pekat dan dan keluar sel sehingga kandungan yang terdapat pada sel seperti 

nutrisi, zat – zat metabolisme enzim dan protein yang terdapat pada sel keluar dan fungi 

mengalami kematian (Hardiningtyas, 2009). 

Metabolit sekunder yang terakhir yang terdapat pada ekstrak daging dan kulit buah 

kecapi dan memiliki kemampuan sebagai antifungi yaitu senyawa steroid. Mekanisme 

kerja senyawa steroid dalam menghambat pertumbuhan fungi adalah dengan cara 

mengganggu pertumbuhan dan perkembangan spora pada jamur (Ismaini, 2011). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian uji aktivitas antifungi ekstrak 

metanol daging dan kulit buah kecapi terhadap Candida albicans memiliki kemampuan 

untuk menghambat pertumbuhan C. albicans dan senyawa fitokimia yang paling 

signifikan dalam menghambat pertumbuhan fungi C. albicans, namun dengan demikian 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait efektivitas daging dan kulit buah kecapi 

dalam membunuh pertumbuhan fungi C. albicans.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa antifungi ekstrak 

metanol daging dan kulit buah kecapi terhadap C.albicans terjadi penurunan zona hambat 

seiring dengan bertambahnya konsentrasi. Pada eksstrak metanol daging buah kecapi 

zona hambat terbesar diperoleh pada konsentrasi 12,5% yakni sebesar 23,53% dan pada 

ekstrak metanol kulit buah kecapi zona hambat terbesar diperoleh pada konsentrasi 25% 

yakni sebesar 14, 03%. 
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